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ABSTRAK 

 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan proses pembelajaran yang membantu siswa untuk 

mengetahui kemampuan siswa yang telah ada agar siswa dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir, dapat memecahkan masalah dan memiliki keterampilan intelektual. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah dapat meningkatkan Hasil Belajar PPKn  SMKN 1 Kragilan Serang. Penelitian pada 

siswa kelas X Akuntansi 2 tahun pelajaran 2018-2019. Jenis Penelitian ini adalah PTK atau 

Penelitian Tindakan Kelas dengan model atau desain Kemmis Taggart yang terdiri dai dua 

siklus, yang masung-masing terdiri dari empat tahapan penelitian yaitu Perencanaan, 

Pelaksanaan, Observasi dan Refleksi. Keempat tahapan tersebut berulang pada siklus II 

dengan berpedoman pada hasil observasi, tes dan dokumentasi. Setelah dilakukan analisis 

dan data hasil tes siklus I diperoleh nilai rata-rta siswa sebesar 71,4% dan siswa yang tuntas 

sebanyak 25 orang (71%), siswa yang tidak tuntas sebanyak 10 (29%), dengan nilai tertinggi 

85 dan terendah 50. Hasil tersebut meningkat pada siklus II dimana nilai rata-rata siswa 

sebesar 76,3%, siswa yang tuntas sebanyak 35 orang (100%),dengan nilai tertinggi 90 dan 

terendah 70 dengan batas Kriteria Ketuntasan Minimal 70. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah dapat meningkatkan 

Hasil Belajar PPKn siswa kelas X Akuntansi SMKN 1 Kragilan Kabupaten Serang.   

 

Kata kunci: Model Pembelajaran Berbasis Masalah, Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN 

 

 Penggunaan model pembelajaran 

merupakan salah satu cara yang digunakan 

guru dalam mengadakan hubungan dengan 

siswa pada saat berlangsungnya 

pembelajaran. Masalah siswa kurang aktif 

dalam proses belajar mengajar di kelas, 

proses pembelajaran siswa yang relative 

masih berpusat terhadap guru, hasil belajar 

siswa yang rendah. Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah adalah suatu model dalam 

proses belajar mengajar di kelas yang mana 

siswa terlebih dahulu diminta untuk 

mengobservasi suatu fenomena sosial yang 

ada di sekelilingnya atau di lingkungan 

sekitarnya, merangsang siswa untuk berpikir 

kritis dalam memecahkan masalah yang ada 

dan berpikir intelektual, sehingga 

diharapkan mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa.  

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian yang digunakan 

adalah Penelitian Tindakan Kelas, penelitian 

dilaksanakan di SMKN 1 Kragilan Serang, 

adapun subjek penelitian adalah siswa kelas 

X Akuntansi 2 dengan jumlah siswa/siswi 

35 orang. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan tes, observasi 

dan dokumentasi.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan prosedur penelitian 

tindakan kelas , diperoleh hasil belajar  pada 

sikuls I yakni rata-rata hasil belajar 71,4%, 

naik di siklus II menjadi 76,3%  hal ini 

membuktikan bahwa dengan model PBM 

dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa.berikut diagram batang Hasil belajar 

Pra, siklus I dan siklus II 

  Gambar 1.1. 

Hasil Belajar Pra, siklus I dan siklus II 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan pelaksanaan penelitian 

tindakan kelas X akuntansi 2 SMKN 1 

Kragilan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Model pembelajaran berbasis masalah 

hasil belajar siswa dalam materi 

Integrasi Nasional dalam Bingkai 

Bhinneka Tunggal Ika dapat 

ditingkatkan terbukti dengan 

meningkatnya presentase ketuntasan 

belajar yang sangat signifikan yang 

semula pada siklus I hanya 25 

siswa/siswa (71%) yang tuntas dan dari 

35 siswa/siswi meningkat pada siklus II 

menjadi 35 siswa/siswi atau mencapai 

ketuntasan 100%.   

2. Partisipasi siswa dan efektifitas 

kelompok dalam kegiatan belajar 

mengajar dapat ditingkatkan. 
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